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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman transliterasi
menggunakan hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158
tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam Kamus Inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

yang digunakan dalam penulisan buku

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

Garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang di dalam sistem tertulis
Arab dilambangkan dengan huruf.
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

Dalam transliterasi ini sebagian

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - Tidak dilambangkan
» ba’ b be
;} ta’ t te
& sa’ $ s (dengan titik di atasnya)
z Jim J je
. ha’ H h (dengan titik dibawahnya)
é kha’ kh Ka ha
3 dal d De
3 Zal Z z (dengan titik diatasnya)
| ra’ r er
] zai z zet
W sin S es
i Syin sy esye




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
w0 Sad S s (dengan titik dibawahnya)
W dad d d (dengan titik dibawahnya)
1 ta’ t t (dengan titik dibawahnya)
I za’ 4 z (dengan titik dibawahnya)
3 ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
E gain g ge
E fa’ f ef
3 qaf q qi
g kaf k ka
J lam I el
o mim m em
O Ntn n en
P wawu w we
5 ha’ h ha
. hamzah apostrof (lambang ini tidak
dipergunakan untuk hamzah
di awal kata)
S ya’ y ye
. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

I=a

[

T

s =ai

s

—_—

=a

(G
°—_
Il
—

V=Y
Il
[

1. Ta Marbutah
Ta Marbutoh hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

ddieasl e ditulis mar ‘atun jamiilah

Ta Marbutoh mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

Vi




4.kd ditulis fatimah
2. Syaddad (Wasydid Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh :

L, ditulis rabbana
A ditulis al-bir
3. Kata sandang (artikel)

Kata artikel yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

Contoh :
o) ditulis asy-syamsu
J>_M ditulis ar-rajulu
saudl ditulis as-sayyidah

Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf ‘“huruf
gamariyah” ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/
diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sampan.

Contoh :
<dll ditulis al-gamar
&3 ditulis al-badi’
JSs ditulis al-jalil
4. Huruf Hamzah

Huruf hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /°/.

Contoh:
<l ditulis amirta

e ditulis syai 'un
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ABSTRAK

Izzah, Nur Nailil. 2021. Kritik Sosial dalam Film Bajrangi Bhaijaan Tentang
Konflik India — Pakistan. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Pekalongan.

Pembimbing: Ahmad Hidayatullah, M. Sos.

Kata kunci: Kritik Sosial, Bajrangi Bhaijaan, India dan Pakistan

Penelitian yang melatarbelakangi skripsi ini adalah kritik sosial merupakan
bentuk komunikasi dalam masyarakat yang bertujuan untuk mengontrol jalannya
suatu sistem sosial. Salah satu cara menyampaikan kritik sosial dengan jalan
damai yaitu melalui sebuah film. Seperti halnya masalah sosial yang terjadi pada
Negara India dan Pakistan yang saling memperebutkan wilayah, film Bajrangi
Bhaijaan menyampaikan kritik sosial yang dikemas dengan bentuk cerita yang

penuh haru.

Setiap penelitian tidak akan pernah lepas dari rumusan masalah, tujuan,
dan manfaat penelitiannya. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana
strukturalisme dan kritik sosial yang terdapat dalam film Bajrangi Bhaijaan terkait
konflik India — Pakistan. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui strukturalisme
film Bajrangi Bhaijaan dan kritik sosialnya terkait konflik India dan Pakistan.
Adanya kritik sosial tersebut bermanfaat untuk memberikan wawasan kepada

penonton bahwa kritik sosial itu bisa disampaikan melalui media apa saja.



Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yang mana
penulis menggambarkan objek atau subjek yang diteliti secara apa adanya.
Pendekatannya menggunakan pendekatan kualitatif, dimana ditekankan untuk
mendeskripsikan konteks dan makna terhadap fenomena tertentu. Teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat, serta

dokumentasi.

Data yang telah didapat dalam penelitian ini kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan strukturalisme semiotika Ferdinand De Saussure yang
meliputi analisis signifier & signified, sintagmatik & paradigmatik, lague &

parole, serta sinkronik & diankronik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kritik sosial yang terdapat dalam
film Bajrangi Bhaijaan yaitu berupa konflik sosial antara India dan Pakistan, yang
mana dua Negara tersebut tidak dapat menerima Kashmir yang dipecah menjadi
dua bagian. Masing-masing dua Negara tersebut menginginkan kekuasaan penuh

untuk wilayah Kashmir sehingga menyebabkan India dan Pakistan berperang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap Negara pasti menginginkan dunia yang ditempatinya menjadi
dunia yang damai, aman, tentram dan sejahtera. Hal ini seperti yang terdapat
dalam Alenia | preambul piagam PBB (Perserikatan Bangsa Bangsa) yang
berisi tentang tekad rakyat yang ingin mengikis habis perang supaya rakyat
tidak terus menderita. Bunyi dari Alenia tersebut adalah “Kami rakyat dari
Persatuan Bangsa Bangsa bertekad untuk menyelamatkan generasi penerus
dari laknat penderitaan perang yang dua kali dalam kehidupan kami setelah
menimbulkan penderitaan tak terkata terhadap kemanusiaan.”PBB
menetapkan tahun 1986 sebagai tahun perdamaian. PBB berharap supaya
usaha perdamaian bisa meningkat lebih baik lagi pada tahun-tahun
berikutnya.

Namun kenyataannya, masih banyak Negara yang punya hubungan
tidak baik karena saling memperebutkan wilayah. Hal itu menjadi penyebab
terjadinya perang dingin antar Negara. Salah satu Negara yang dikenal tidak
berhubungan baik sampai sekarang adalah India dan Pakistan. Titik awal
kerusuhan India dan Pakistan dimulai dari pemberian kedaulatan yang
diberikan kepada dua Negara tersebut. Permasalahan pertama yang harus
diselesaikan adalah pembagian wilayah Punjab dan Benggala. Pembagian
tersebut membuat Benggala dipecah menjadi dua wilayah yakni Benggala

Barat dan Benggala Timur. Sedangkan pembagian Punjab sulit untuk dibagi

! Murtamadji, “Kegagalan Perang Dingin Antar Dua Negara Adidaya : Faktor Penyebab
dan Implikasinya”, (Yogyakarta: Jurnal Humanika, Vol. 9 No. 1, Maret 2009), him. 82.



karena kebanyakan penduduknya beragama Sikh. Golongan tersebut lebih
dominan untuk bergabung dengan India. Oleh karena itu, Pakistan menjadi
merasa kesulitan karena wilayah Punjab akan diambil India.?

Konflik berikutnya adalah perebutan wilayah Kashmir. Konflik ini
menjadi konflik terlama yang dihadapi kedua Negara tersebut. Bahkan
beberapa kali India dan Pakistan berperang untuk memperebutkan wilayah
Kashmir yang didasarkan pada agama dan politik pada tahun 1947-
1949.Kebanyakan masyarakat di India beragama Hindu, sedangkan Kashmir
dan Pakistan beragama Islam. Namun yang menjadi masalah adalah penguasa
wilayah Kashmir memilih bergabung dengan India karena ia beragama
Hindu. Hal ini membuat Pakistan tidak menerima keputusan tersebut.
Sehingga pada tahun 1965, Perang Kashmir Il kembali terjadi. Perang
tersebut menyebabkan berbagai masalah lanjutan seperti pelanggaran Hak
Asasi Manusia (HAM). Konflik perebutan wilayah ini menjadikan
penelantaran, diskriminasi, dan penindasan terhadap masyarakat Kashmir.?
Soekanto menyebutkan bahwa suatu masalah bisa terjadi karena adanya
hubungan sosial yang tidak harmonis sehingga menyebabkan sulit
untukbersosialisasi serta menyesuaikan dirinya untuk terlibat dalam suatu
hubungan sosial.*

Pengatasan peperangan antar Negara bisa diselesaikan menggunakan

jalan damai yakni melalui kritik sosial. Namun sering kali adanya kritik sosial

’Guruh Prasetyo, Marjono, Sumarjono, “The Assassinaton of Mahatma Gandhi In 1948,
(Jurnal Historica, Vol. 2 No. 1, Februari 2018), him. 38.

% Adinda Nur Layla Ahmad, “Analisis Penolakan India Terhadap Amerika Serikat
Sebagai Mediator Konflik Kashmir tahun 20177, (Jakarta: Skripsi Program Studi HI), him. 1.

* Arif Prasetyo, “Kritik Sosial dalam Novel Slank 5 Hero dari Atlantis Karya Sukardi
Rinakit Pendekatan Sosiologi Sastra”, (Yogyakarta: Skripsi Program Studi Bahasa dan Sastra
Indonesia, 2015), him. 14.



membuat hubungan tidak berakhir baik dan justru menambah peperangan
karena dinilai bersifat merusak. Ada jalan lain melakukan kritik sosial melalui
jalan damai yakni kritik sosial dengan film.

Film menjadi media yang digemari oleh banyak orang. Tampilan
gambar dan suara membuat orang lain dapat dengan mudah memahami isi
pesan yang ada dalam media tersebut. Semua kalangan dari anak-anak bahkan
sampai orangtua sering menggunakan media ini untuk mencari hiburan. Film
mempunyai fungsi yang didalamnya berisi tentang fungsi informatif,
edukatif, dan persuasif.” Orang-orang akan lebih mudah memahami isi pesan
yang disampaikan melalui film. Pesan yang ditunjukkan juga akan mudah
diingat dan mengurangi tingkat kelupaan. Kelebihan media ini adalah sangat
mudah dijangkau oleh semua kalangan dan bisa diputar ulang dimana saja
sesuai situasi maupun kondisi.

Namun film mempunyai kelemahan yakni adanya biaya yang cukup
mahal, pembuatannya cukup lama, dan umumnya melibatkan banyak pihak.
Hal pertama yang harus menjadi prioritas dalam sebuah film adalah naskah,
skenario, shooting, dan acting nya.’ Jadi isi cerita yang terkandung dalam
film itu penting karena berfungsi untuk menyampaikan pesan dari sebuah
film. Penentuan isi dalam sebuah film sering kali tidak hanya dijadikan
sebagai media untuk hiburan saja, sutradara biasanya juga menyelipkan
pesan-pesan tertentu dalam sebuah film. Oleh karena itu, media ini menjadi

wadah yang tepat untuk dijadikan sebagai kritik sosial.

*Moh Ali Aziz,llmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), him. 425.
® Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: AMZAH, 2013), him. 121.



Penelitian yang penulis kaji adalah film India yang di sutradarai oleh
Kabir Khan pada tahun 2015 berjudul Bajrangi Bhaijaan. Film ini menjadi
film terlaris pada tahun tersebut dengan pendapatan 900 crore atau senilai
Rp1,9 triliun di seluruh dunia.” Film Bajrangi Bhaijaan bercerita tentang
seorang anak perempuan bisu berusia enam tahun bernama Shahida
(Harshaali Malhotra) asal Pakistan yang terpisah dengan ibunya di India
ketika akan mendatangi sebuah tempat suci yang ada di New Delhi guna
menyembuhkan kemampuan bicaranya. Film yang dibintangi oleh Salman
Khan dan Kareena Kapoor ini cukup menguras banyak air mata bagi
penonton karena banyak nilai kehidupan yang didapatkan. Mulai dari
bersikap jujur, toleransi antar agama, saling membantu, sampai menampilkan
konflik antara India dan Pakistan. Melalui penelitian berjudul “Kritik Sosial
dalam Film Bajrangi Bhaijaan Tentang Konflik India — Pakistan” ini penulis
berharap bisa menyampaikan bahwa untuk menyatukan dua Negara yang
saling bermusuhan itu harus menciptakan kerukunan bukan melalui

peperangan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strukturalisme film Bajrangi Bhaijaan?
2. Bagaimana kritik sosial yang terdapat dalam film Bajrangi Bhaijaan

terkait konflik India — Pakistan?

"Ferry Noviandi, Wow, Film Salman Khan Raih Pendapatan Hingga Rp1,9
Triliun,https://www.suara.com/entertainment/2018/03/26/175534/wow-film-salman-khan-raih-
pendapatan-hingga-rp19-triliun, diakses pada 11 April 2021 pukul 07.15.



https://www.suara.com/entertainment/2018/03/26/175534/wow-film-salman-khan-raih-pendapatan-hingga-rp19-triliun
https://www.suara.com/entertainment/2018/03/26/175534/wow-film-salman-khan-raih-pendapatan-hingga-rp19-triliun

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui implementasi sturkturalisme film Bajrangi Bhaijaan.
2. Untuk memahami kritik sosial yang terdapat dalam film Bajrangi

Bhaijaan terkait konflik India — Pakistan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan pengembangan penelitian tentang ilmu komunikasi dan
sosial pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama
Islam Negeri Pekalongan dalam bentuk kritik sosial melalui film,
khususnya mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam.
b. Menjadi pedoman bagi peneliti lainnya yang akan melakukan
penelitian tentang strukturalisme dan kritik sosial melalui film.
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti mengharapkan agar pembaca dapat menyampaikan Kritik
sosial melalui media apapun.
b. Memberikan wawasan kepada para pembuat film supaya dalam
memproduksi film perlu diselipkan pesan moral yang kuat agar bisa

memberikan edukasi yang tepat untuk para penikmat film.

E. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

metode analisis isi, yang mana merupakan sebuah penelitian yang sifatnya



membahas secara mendalam terhadap suatu penelitian. Analisis isi
umumnya digunakan untuk kajian yang mempunyai sifat eksploratif dan
deskriptif. Sehingga dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk
komunikasi, baik dalam media cetak (majalah dan surat kabar) maupun
media elektronik (televisi, radio, dan internet). Lebih khusus dapat
digunakan seperti dalam puisi, lagu, film, teater, lukisan, cerita rakyat atau
bahan yang terdokumentasi lainnya.

Barelson menyebutkan bahwa analisis isi adalah teknik penelitian
untuk mendeskripsikan secara kuantitatif, obyektif, dan sistematik, dari
suatu isi komunikasi. Sedangkan menurut Wisnu, analisis isi yaitu suatu
teknik yang digunakan untuk menyimpulkan kata atau konsep yang
terlihat dalam sebuah teks atau rangkaian teks.® Dengan menggunakan
analisis isi, penulis dapat mendeskripsikan secara jelas dan cermat Kritik
sosial yang terdapat dalam film Bajrangi Bhaijaan secara obyektif.

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis pilih untuk mengkaji penelitian ini
adalah menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini merupakan
metode penelitian yang menggambarkan objek atau subjek yang diteliti
secara apa adanya. Whitney menyebutkan bahwa penelitian deskriptif
adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian ini
mempelajari sebuah masalah, tata cara, dan situasi yang ada di dalam

masyarakat termasuk tentang hubungan kegiatan, sikap, pandangan, serta

8 Arafar, Gusti Yasser, “Membongkar Isi Pesan dan Media dengan Content Analysis”,
(Banjarmasin: Jurnal Alhasharah, Vol. 17 No. 33 Januari — Juni 2018), him. 34.



proses-proses yang terjadi dan dipengaruhi oleh suatu fenomena.’
Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah menggunakan
penelitian kualitiatif.

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai sebuah penelitian yang
menggunakan penafsiran (interpretif) dan untuk menelaah masalah yang
akan diteliti itu melibatkan banyak metode. Secara konvensional,
metodologi kualitatif lebih ditekankan untuk mendeskripsikan konteks-
konteks, makna, dan suatu pendekatan holistik terhadap fenomena sesuai
dengan keinginan peneliti.*® Pengertian penelitian kualitatif dideskripsikan
sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang bergantung
pada pengamatan tentang kehidupan manusia secara fundamental dalam
lingkungannya sendiri menurut pendapat Kirk dan Miller.**

Hasil data deskriptif yang dilakukan penulis menggunakan
penelitian kualitatif ini didapatkan melalui tulisan, ucapan, dan mengamati
perilaku orang-orang. Melalui penelitian kualitatif, peneliti akan lebih
mudah mengenal subjek yang diteliti. Selain itu, pengalaman yang
didapatkan juga akan mudah dirasakan oleh peneliti karena sifatnya yang
dekat dengan keseharian. Fungsi dari penelitian kualitatif ini untuk
mendeskripsikan, menggambarkan, dan menganalisis sebuah fenomena
dan peristiwa manusia secara individu ataupun kelompok.'? Data yang

tuliskan dalam penelitian ini berupa bentuk cuplikan frame film Bajrangi

% Basuki, Pengantar Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Media Sains Indonesia,
2021), him. 18.

1% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), him. 7.

1 exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1998), him. 3.

2 M Djunaidi Ghony, Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Arruzz Media, 2012), him. 13.



Bhaijaan terhadap scene-scene tertentu terutama yang mengandung konflik
India — Pakistan yang menuai banyak kritik sosial. Kemudian data-data
tersebut digunakan sebagai rujukan, acuan, dan referensi lain secara
ilmiah.
3. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data yang dibagi secara umum. Dua jenis
sumber data tersebut antara lain:
a. Data Primer
Di dalam data primer terdapat data-data berupa orang, barang,
binatang, ataupun yang menjadi subjek lain dalam penelitian.*® Untuk
mengumpulkan data primernya, penulis menyajikan data deskriptif
yang mendeskripsikan gambar tentang konflik India - Pakistan dalam
film India Bajrangi Bhaijaan yang sudah di download terlebih dahulu.
b. Data Sekunder
Data ini adalah data tambahan dalam sebuah penelitian.
Sumber data sekunder bisa didapatkan baik berupa orang, barang,
ataupun binatang. Sebuah penelitian akan mendapatkan kelengkapan
data secara rinci dalam menganalisis sebuah data sesuai lingkup
masalah yang sedang diteliti penulis melalui data sekunder.** Untuk
melengkapi penelitian, penulis menggunakan data pelengkap seperti
buku-buku referensi dan situs-situs yang berkaitan dengan film India

Bajrangi Bhaijaan.

BDewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 87.
“Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah.... him. 87.



4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data di lapangan berkaitan dengan teknik
menggali data, sumber, dan jenis data. Dalam penelitian kualitatif biasanya
data itu berupa kata-kata dan tindakan. Supaya data lebih lengkap, peneliti
memerlukan data tambahan seperti dokumen atau sumber data tertulis,
foto, dan statistik yang berkaitan dengan penelitian yang dikaji tersebut.™
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini
dengan menggunakan teknik simak dan catat serta dokumentasi.
a. Simak dan Catat
Penulis akan menyimak dan mencatat data-data yang berkaitan
dengan konflik India — Pakistan yang ada dalam film Bajrangi
Bhaijaan. Hal pertama yang penulis lakukan adalah menonton film
Bajrangi Bhaijaan yang sudah di download di laptop. Kemudian
mengamati scene-scene Yyang ada dalam film tersebut untuk
menemukan kritik sosial terkait konflik India - Pakistan yang ada di
dalam film tersebut. Data yang sudah di dapatkan peneliti tersebut
akan dicatat oleh penulis dengan ringkas dan jelas. Pengunaan teknik
simak dan catat ini adalah teknik paling tepat dalam penelitian dengan
objek film.
b. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui
dokumen-dokumen tertentu seperti buku, catatan, arsip, surat, majalah,

surat kabar, jurnal, atau laporan penelitian. Teknik ini diawali dengan

> Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Banjarmasin: Jurnal Alhadharah UIN
Antasari Banjarmasin, VVol. 17 No. 33 Jamuari-Juni 2018), him. 85-86.
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penghimpunan dokumen, dilanjutkan pemilihan dokumen yang
berhubungan dengan bagaimana penelitian ditujukan, menerangkan,
menuliskan, menafsirkan, dan menghubungkannya dengan fenomena
yang lain.®® Penulis akan mendapatkan data-data dengan melakukan
pengamatan menggunakan referensi buku, berita, atau situs-situs yang
berkaitan dengan film Bajrangi Bhaijaan.

5. Teknik Analisis Data

Pengertian analisis data menurut Patton yaitu sebuah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam pola, kategori dan
satuan uraian dasar. Sedangkan Bogdan dan Taylor memberikan definisi
tentang proses perincian sebuah usaha secara formal demi mendapatkan
tema dan merumuskan ide sesuai data yang didapatkan. Melihat dua
pengertian tersebut, bisa disimpulkan bahwa definisi analisis data sebagai
sebuah proses untuk mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan sesuai
dengan data.’

Penulis menggunakan teori strukturalisme untuk mengkaji
penelitian ini. Analisis data dengan teori ini mempunyai aspek yang luas,
diantaranya: sebagai gerakan pemikiran, metode, evaluasi Kkajian
linguistik, dan sebagai kajian polemik. Dengan menggunakan teori ini,
nilai-nilai tertentu yang terkandung dalam film tersebut bisa terlihat
dengan jelas. Peneliti strukturalis merespon masalah epistimologi, lebih

khususnya hubungan subjek manusia dengan sistem persepsi dan bahasa

%Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah... him. 91.
7_exy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif... him. 103,
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sendiri, serta dengan dunia objektif. Sesuatu bisa dikatakan mempunyai
struktur apabila setiap bagian memiliki hubungan satu sama lain secara
fungsional.

Strukturalisme vyaitu tata cara untuk mencari suatu kenyataan
(realitas) tidak hanya dalam individu, melainkan dalam hubungan diantara
mereka. Unsur karya sinematografi (film) dikatakan sama dengan unsur-
unsur pembangunan karya sastra. Bahkan banyak film yang diproduksi
melalui adaptasi karya sastra. Oleh karena itu, film dapat disebut sebagai
ekranisasi atau filmisasi karya sastra.’® Dalam konteks struktur karya
sastra sendiri penulis harus memahami struktur isi ceritanya sebagai fakta,
kemudian diungkapkan secara menyeluruh setiap bagian dari cerita.
Struktur yang terdapat dalam sebuah cerita pasti memiliki fungsi masing-
masing untuk menyatukan jalan cerita. Apabila ada satu struktur yang
tidak dideskripsikan sesuai dengan fungsinya, maka karya sastra tersebut
bisa dikatakan tidak lengkap.’® Melalui teknik strukturalisme, fenomena
konflik India — Pakistan yang ada di dalam film Bajrangi Bhaijaan dapat

dikupas secara jelas menjadi fakta sosial.

F. Penelitian Relevan
Untuk mempermudah penelitian ini, penulis menjadikan penelitian
terdahulu sebagai referensi. Penelitian yang dipilih penulis sebagai referensi,

antara lain:

8Teguh Trianton, Film Sebagai Media Belajar, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), him. 4.
19 Fadlil Munawwar Manshur, “Kajian Teori Formalisme dan Strukturalisme”
(Yogyakarta: Gadjah Mada Journal of Humanities, Vol. 3 No. 1, Februari 2019), hlm. 88-89.
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Pertama, skripsi dengan judul “Analisis Strukturalisme Teks Film
Mata Hari, Agent H21 Karya Jean-Louis Richard” yang diteliti Vigi Dian
Pusvitasari mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta Jurusan Pendidikan
Bahasa Perancis tahun 2017. Adapun penelitian yang dilakukan adalah untuk
menganalisis struktural naskah berbentuk teks dalam film karya Jean-Louis
Richard berjudul Mata Hari Agent H21.

Perbedaannya dengan penelitian ini ialah objek penelitiannya. Pada
penelitian ini, objeknya adalah film India Baajrangi Bhaijaan yang tayang
perdana di pertelevisian Indonesia pada tahun 2016 lalu. Sedangkan objek
penelitian terdahulu adalah film karya Jean Luis tahun 1963 berjudul Mata
Hari Agent H21. Selain itu, dalam penelitian ini yang dibahas adalah adegan
yang terdapat di dalam film nya. Sedangkan penelitian terdahulu difokuskan
pada transkip filmnya.

Kedua, skripsi dengan judul “Kajian Strukturalisme Objektif pada
Novel Tretes Tintrim Karya Suparto Brata” yang diteliti Hafnita Nugraheny
seorang mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2014.
Penelitian ini membahas tentang struktur novel karya Suparto Brata berjudul
Tretes Tintrim dalam bentuk unsur intrinsik dan keterkaitan unsur-unsurnya.

Penelitian yang penulis kaji dan penelitian sebelumnya mempunyai
kesamaan yakni meneliti strukturalisme dalam karya seni. Pebedaannya, pada
peneliti terdahulu fokus pada karya seni dalam bentuk sastra yakni melalui
novel “Tretes Tintrim” yang diterbitkan pada tahun 2009 di penerbit Narasi

Yogyakarta. Sedangkan objek yang penulis teliti adalah karya seni dalam
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bentuk film berjudul “Bajrangi Bhaijaan” yang diproduksi di India pada tahun
2015.

Ketiga, skripsi dengan judul “Makna Toleransi Agama dalam Film
Bajrangi Bhaijaan” yang diteliti Devi Feria Artika mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta pada tahun 2016. Persamaan penelitiannya baik dari
peneliti terdahulu atau yang penulis lakukan sama-sama mengkaji objek
berupa film India dengan judul Bajrangi Bhaijaan.

Perbedaan penelitiaannya adalah pada penelitian terdahulu fokus pada
makna toleransi agamanya, sedangkan penulis fokus kepada konflik India dan
Pakistan yang terdapat dalam film tersebut. Selain itu, peneliti terdahulu
hanya mengkaji arti dari bertoleransi antar keyakinan (agama) yang
terkandung dalam film Bajrangi Bhaijaan, sedangkan penulis mengkaji film
tersebut untuk mendapatkan kesimpulan tentang kritik sosialnya.

Keempat, skripsi dengan judul “Kritik Sosial dalam Film “Kuldesak”
(Analisis Semiotika Roland Barthes)” yang diteliti oleh Delvi Faisal Arfi
mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Komunikasi Almamater Wartawan Surabaya
(STIKOSA — AWS) pada tahun 2016. Penelitian ini membahas tentang kritik
soosial yang terdapat pada film Indonesia berjudul “Kuldesak” yang bercerita
tentang kehidupan empat tokoh yang memiliki obsesi untuk hidup bebas dan
tidak terkekang.

Dua penelitian tersebut, baik penelitian yang penulis kaji ataupun
dengan peneliti sebelumnya sama-sama membahas tentang kritik sosial dalam
sebuah film. Kemudian perbedaannya adalah pada objek terdahulu

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, sedangkan penulis



14

menggunakan teori strukturalisme. Film yang dituju pun berbeda. Jika pada

penelitian terdahulu meneliti tentang film Indonesia, sedangkan peneliti

memilih film “Bajrangi Bhaijaan” yang diproduksi pada tahun 2015.

Sistematika Penulisan

Penulis membuat sistematika penulisan dengan tujuan supaya

mempermudah pemahaman terhadap hasil penelitian. Berikut uraiannya:

BAB |

BAB Il

BAB Il

: Pendahuluan

Isi dalam pendahuluan yaitu latar belakang masalah yang akan
dikaji. Kemudian ada rumusan masalah dan tujuan penelitiannya.
Isi lainnya yaitu manfaat penelitian, metode penelitian, penelitian

yang relevan serta sistematika penulisannya.

: Landasan Teori

Bab 2 berisi tentang dekskripsi teori berupa kritik sosial, dakwah
melalui film, dan semiotik strukturalisme Saussure. Kemudian
penulis juga menyertakan kerangka berfikir yang akan

mempermudah proses penelitian.

: Hasil Penelitian

Dalam bab 3 akan berisi tentang hasil penelitian yang penulis kaji
melalui strukturalisme film Bajrangi Bhaijaan dan konflik India —
Pakistan berupa deskripsi film yang berisi tentang gambaran
umum film Bajrangi Bhaijaan, sinopsis film, unsur intrinsik dan
ekstrinsik. Penulis juga melengkapinya dengan penghargaan yang

diraih film Bajrangi Bhaijaan.



BAB IV

BAB V
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: Analisis Penelitian

Dalam bab ini akan menampilkan beberapa scene objek penelitian
yang berhubungan dengan konflik India - Pakistan, serta
memberikan analisis struktural Ferdinand De Saussure berupa
signified & signifier, sintagmatik & paradigmatik, lague &
parole, serta sinkronik & diankronik dalam film Bajrangi
Bhaijaan dan analisis kritik sosial tentang konflik India — Pakistan

yang terdapat dalam film tersebut.

. Penutup

Pada bab terakhir ini akan ditutup dengan kesimpulan dari film
Bajrangi Bhaijaan sekaligus penulis akan memberikan Kkritik dan
sarannya mengenai penelitian tentang kritik sosial India —

Pakistan dalam film tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan yang penulis analisis mengenai kritik sosial India dan
Pakistan dalam film India Bajrangi Bhaijaan, dapat disimpulkan antara lain:
1. Strukturalisme film “Bajrangi Bhaijaan”

Implementasi strukturalisme dalam film Bajrangi Bhaijaan terdiri
dari unsur intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat dalam film tersebut.
Unsur intrinsik yang terkandung dalam film Bajrangi Bhaijaan berupa
tema, plot/alur, tokoh dan penokohan, latar/setting, sudut pandang, gaya
bahasa, dan amanat. Sedangkan unsur ektrinsiknya berupa latar belakang
penulis skenario dan sutradara, latar belakang pembuatan film, kondisi
India dan Pakistan saat film Bajrangi Bhaijaan dibuat, serta penulis
memberikan gambaran kondisi India dan Pakistan di masa sekarang.

Selain itu, penulis juga menambahkan analisis scene-scene dalam
film tersebut yang mengandung konflik India dan Pakistan. Kemudian
dianalisis sesuai dengan strukturalisme Ferdinand De Saussure tentang
strukturalisme yakni signifier & signified, sintagmatik & paradigmatik,
lague & parole, serta sinkronik & diankronik.

2. Kritik sosial film “Bajrangi Bhaijaan”

Dari beberapa kritik sosial yang ditampilkan oleh Kabir Khan,
besar harapan terlihat dari orang India dan Pakistan telah lelah dengan
perperangan antar dua Negara tersebut. Setiap orang tentu saja

menginginkan perdamaian supaya kehidupannya menjadi lebih tenang.
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Kabir Khan menampilkan kritik sosial antara India dan Pakistan yang
dikemas dengan kreatif dan haru sehingga mudah diterima oleh
masyarakat India maupun Pakistan melalui film India dengan judul
“Bajrangi Bhaijaan” yang dirilis pada tahun 2015 lalu.

Masalah sosial yang muncul dalam film Bajrangi Bhaijaan sendiri
berupa konflik sosial dimana antara India dan Pakistan saling perang
karena tidak terima membuat daerah istimewa Kashmir harus dipecah
menjadi dua bagian. Masing-masing dari dua Negara tersebut
menginginkan kekuasaan penuh untuk wilayah Kashmir. Hal ini membuat
India dan Pakistan menjadi dua Negara yang saling membenci hingga
warganya tidak mau saling membantu satu sama lain.

B. Saran
1. Kepada Pembuat Film

Adanya film Bajrangi Bhaijaan ini, peneliti berharap supaya para
sutradara saat membuat sebuah film tidak pernah terlepas untuk
memberikan pesan/amanat yang terkandung di dalam film tersebut. Tugas
sutradara membuat berbagai macam film yang dapat memiliki dampak
baik dalam waktu yang panjang pada penonton. Jangan pernah takut
untuk menampilkan kritik sosial melalui media apapun, baik itu media
audio, visual, maupun audio & visual.

2. Kepada Pendakwah

Kepada para pendakwah, audio visual sangat cocok dijadikan

sebagai media untuk berdakwah, mengingat sekarang sudah zamannya

anak-anak muda menggunakan digital. Para pendakwah harus pandai-
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pandai memberikan ilmu kepada mad’u sesuai dengan perkembangan
zaman. Karena biar bagaimanapun, anak-anak muda yang akan
meneruskan perjuangan menyebarkan agama. Oleh karena itu, da’i harus
pintar memilih media untuk menarik perhatian mad’u misalnya dengan
film, youtube, ataupun tiktok.
Kepada Mahasiswa

Adanya penelitian ini, penulis berharap supaya para mahasiswa
khususnya mahasiswa prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam yang ingin
meneliti menggunakan analisis strukturalisme agar terbantu dan punya

gambaran melalui penelitian ini.
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